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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap penelitian terkait peran kompetensi dalam 
meningkatkan kinerja sumber daya manusia (SDM), dengan fokus pada kompetensi 
profesional, Work engagement, dan pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) 
sebagai variabel pemoderasi. Berdasarkan fenomena dan gap penelitian yang ada, rumusan 
masalah penelitian ini adalah "Bagaimana peningkatan kinerja SDM melalui kompetensi 
profesional dan employee engagement dengan pendayagunaan ICT sebagai variabel 
pemoderasi?" Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori asosiatif, yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh anggota DPRD Karimun, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik sensus, di mana seluruh populasi yang berjumlah 30 orang menjadi sampel penelitian. 
Data primer diperoleh melalui kuesioner yang berisi pertanyaan terkait variabel kompetensi 
profesional, work engagement, pendayagunaan ICT, dan kinerja SDM. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup dengan interval pernyataan 1-5, mulai 
dari Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS). Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kompetensi profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota Dewan; 
Kompetensi profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement; Work 
engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota Dewan; 
Pendayagunaan ICT mampu memperkuat pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja 
anggota Dewan dan Pendayagunaan ICT mampu memperkuat pengaruh work engagement 
terhadap kinerja anggota Dewan. 
Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Work Engagement, Pendayagunaan ICT, Kinerja SDM. 
 

Abstract 
This study aims to address the research gap regarding the role of competencies in improving 
human resource (HR) performance, with a focus on professional competencies, work engagement, 
and the utilization of information and communication technology (ICT) as a moderating variable. 
Based on the phenomena and existing research gaps, the research problem formulated in this 
study is "How can HR performance be enhanced through professional competencies and employee 
engagement with the utilization of ICT as a moderating variable?" This research is an associative 
explanatory study, which aims to understand the relationship between two or more variables. The 
population in this study consists of all members of the Karimun Regional House of 
Representatives, with a sampling technique using a census, where the entire population of 30 
individuals is included as the sample. Primary data was obtained through questionnaires 
containing questions related to the variables of professional competencies, work engagement, ICT 
utilization, and HR performance. Data collection was conducted using closed-ended 
questionnaires with a statement interval of 1-5, ranging from Strongly Disagree (SD) to Strongly 
Agree (SA). Data analysis was performed using the Partial Least Square (PLS) method. The results 
of the study show that professional competencies have a positive and significant effect on the 
performance of council members; professional competencies have a positive and significant effect 
on work engagement; work engagement has a positive and significant effect on the performance 
of council members; ICT utilization strengthens the effect of professional competencies on the 
performance of council members, and ICT utilization strengthens the effect of work engagement 
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on the performance of council members. 
Keywords: Professional Competencies, Work Engagement, ICT Utilization, HR Performance. 
 
PENDAHULUAN 

Upaya mewujudkan praktik demokrasi yang kontekstual menjadi bagian penting 
dalam agenda reformasi di Indonesia, yang meninggalkan era demokrasi prosedural 
yang dominan pada masa Orde Baru (Silalahi & Sailiwa, 2015). Agenda utama 
reformasi dalam bidang kenegaraan dan pemerintahan adalah perubahan dan 
penataan ulang sistem pemerintahan yang mencakup restrukturisasi kelembagaan 
pemerintahan, pola hubungan antara pemerintah pusat dengan masyarakat daerah, 
termasuk penguatan kelembagaan pemerintahan di daerah (Maani, 2005). Penataan 
ulang sistem penyelenggaraan pemerintahan ini membawa konsekuensi pada 
pergeseran paradigma dan sistem organisasi (kelembagaan) pemerintahan pada 
tingkat daerah yang mengarah pada praktik desentralisasi (Patarai, 2020). 

Penerapan konsep otonomi daerah telah meningkatkan tuntutan terhadap 
pelayanan publik yang lebih baik untuk mendukung kemajuan ekonomi daerah. Untuk 
mencapai tujuan ini, diperlukan persyaratan khusus serta penjabaran operasional yang 
jelas. Beberapa persyaratan penting meliputi terwujudnya kehidupan demokrasi yang 
sehat, tegaknya supremasi hukum, penataan ulang pemerintahan (reinventing 
government), dan penguatan sumber daya manusia yang dianggap sebagai aset 
intelektual yang penting (Kaffah, 2021). 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) adalah lembaga perwakilan rakyat di 
tingkat daerah yang berperan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan di provinsi, 
kabupaten, dan kota di Indonesia (Langitan et al., 2023). Berdasarkan UUD 1945 Pasal 
18 Ayat 3, disebutkan bahwa "Pemerintahan wilayah provinsi, daerah kabupaten, dan 
kota memiliki Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang anggota-anggotanya dipilih 
melalui pemilihan umum." Lebih lanjut, DPRD diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 
Tahun 2014. 

Dialektika antara kebutuhan dan tuntutan masyarakat terhadap aplikasi dan 
pemaknaan nyata desentralisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia 
memiliki implikasi serius terhadap kedudukan dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD). Pola penyelenggaraan pemerintahan di daerah, terutama terkait 
dengan kedudukan kepala daerah dan peran DPRD sebagai penyalur aspirasi rakyat, 
mengalami perubahan yang mengarah pada tujuan revitalisasi fungsi sekaligus 
struktur Lembaga (Jusup, 2020). 

Demokrasi sebagai tujuan desentralisasi membawa konsekuensi penempatan 
DPRD pada posisi sentral dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah. Penguatan 
fungsi kelembagaan DPRD diwujudkan dengan pemaknaan yang lebih nyata dari fungsi 
legislasi, penganggaran, dan pengawasan di DPRD yang mengikuti penguatan fungsi 
DPR di tingkat pusat. Sejalan dengan penguatan dan pelebaran fungsi tersebut, DPRD 
dituntut memiliki kompetensi sebagai perwakilan, menyusun peraturan daerah, 
mengawasi program pemerintah, serta memiliki kemampuan memahami aspek 
keuangan daerah melalui proses pembahasan APBD (Sofi et al., 2022). Variasi 
kompetensi ini mencakup ragam kemampuan, minat, dan kekayaan pengalaman 
anggota DPRD dalam komisi tertentu untuk dapat menampung dan menyalurkan 
aspirasi masyarakat secara tepat (Zulfikar & Astuti, 2020). 

Namun, pergeseran penguatan fungsi dan tugas pada lembaga DPRD di daerah 
belum memberikan jawaban terhadap tuntutan kualitas, derajat aspirasi, dan 
produktivitas kerja lembaga DPRD. Lembaga DPRD dengan berbagai alat 
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kelengkapannya dinilai masih belum mampu menjalankan fungsi kedewanannya 
dengan dasar aspirasi dan representasi kepentingan serta kebutuhan rakyat (Langitan 
et al., 2023).  

Pelaksanaan fungsi pengawasan yang dilakukan anggota DPRD Kabupaten 
Karimun sejauh ini belum menghasilkan hasil pengawasan yang komprehensif 
terhadap program pembangunan yang disusun oleh kepala daerah. Hal tersebut 
tampak dari kurangnya orisinalitas rekomendasi kerja komisi yang membidangi 
bidang-bidang tertentu untuk menyajikan hasil pengawasannya kepada publik. 
Mekanisme pengawasan tidak dirancang secara terencana dan sistematis. Bahkan, 
makna pengawasan sering kali direduksi menjadi inspeksi mendadak (sidak) yang 
lebih kuat unsur politiknya. 

Di Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupaten Karimun (DPRD Karimun) adalah lembaga perwakilan rakyat tingkat 
kabupaten yang terdiri dari 30 anggota yang tersebar di 9 partai politik, dengan Partai 
Golongan Karya meraih suara mayoritas. Kinerja DPRD dalam menjalankan fungsi 
legislatifnya selalu menjadi perhatian masyarakat, mengingat tanggung jawab yang 
diberikan kepada anggota dewan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Peran ini memerlukan kapabilitas analitis yang mencakup pengetahuan, keterampilan, 
dan pengalaman. Namun, kepercayaan masyarakat terhadap kinerja dewan cenderung 
menurun karena berbagai faktor, termasuk kurangnya kompetensi, pengetahuan 
tentang anggaran, serta minimnya pendidikan, pelatihan, dan pengalaman di kalangan 
anggota dewan. Kekurangan ini dapat mengakibatkan ketidakmampuan dalam 
menganalisis kebijakan atau memahami laporan evaluasi daerah yang esensial untuk 
mengelola pemerintahan secara efektif. 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) memiliki peran penting dalam 
pemerintahan daerah, dengan tugas utama yaitu menyusun peraturan daerah, 
mengawasi pelaksanaan peraturan dan kebijakan, serta menyusun anggaran (Risal & 
Aqsa, 2021). Efektivitas kinerja DPRD sangat dipengaruhi oleh kompetensi profesional 
anggota dewan, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
untuk menjalankan fungsi legislasi, pengawasan, dan anggaran secara efektif (Farid & 
Ruf, 2019). Kompetensi ini menjadi kunci bagi anggota DPRD untuk berkontribusi 
secara signifikan terhadap pengambilan keputusan yang berdampak pada 
kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka 
penyusunan penelitian ini.  Beberapa peneliti menyimpulkan bahwa kompetensi 
memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja  (Haryadi & Wahyuni, 2022; Ngurah 
Astawan & Putra Suryanata, 2020; Satato et al., 2022). Di sisi lain, Hussain et al., (2022) 
menyatakan bahwa kompetensi tidak menunjukkan signifikansi  terhadap kinerja 
UKM. 

 Untuk menjawab perbedaan hasil penelitian pengaruh kompetensi profesional 
terhadap kinerja maka variabel work  engagement diajukan sebagai variabel 
intervening yang mampu memediasi pengaruh kompetensi profesional terhadap 
kinerja.  Work engagement merujuk pada tingkat antusiasme, dedikasi, dan 
keterlibatan dalam menjalani tugas  yang melibatkan keterikatan emosional dengan 
peran, komitmen terhadap tugas, dan upaya yang dilakukan dalam pekerjaan (Moyo, 
2019). Tingkat engagement yang tinggi di antara anggota organisasi sangat penting 
untuk mencapai kinerja optimal dan memastikan fungsi yang efektif dalam 
pekerjaannya (Yandi et al., 2022).  Keterlibatan kerja anggota DPRD, yaitu tingkat 
komitmen dan partisipasi mereka dalam menjalankan tugas, juga merupakan faktor 
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penting yang dapat mempengaruhi kinerja dewan. Anggota DPRD yang menunjukkan 
tingkat keterlibatan kerja yang tinggi biasanya lebih berdedikasi dan antusias dalam 
menjalankan tugas mereka, yang berkontribusi positif terhadap kinerja dewan.  

 DPRD memiliki peran yang sangat besar dalam mengawasi keuangan daerah. 
DPRD memiliki hak untuk mengontrol pelaksanaan tata pemerintahan, terutama dalam 
hal pelaksanaan anggaran guna mewujudkan konsep value for money atau yang 
dikenal dengan 3E (ekonomis, efisien, dan efektif), transparansi, dan akuntabilitas (Sofi 
et al., 2022). Namun, kenyataannya masih terdapat permasalahan dan kelemahan 
dalam pengelolaan keuangan daerah dari aspek lembaga legislatif, yaitu rendahnya 
peran anggota DPRD dalam keseluruhan proses anggaran (APBD), baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, maupun pengawasan program kerja eksekutif 
(Zulfikar & Astuti, 2020). 

Akibatnya, program kerja yang dirancang dalam anggaran sering kali tidak sesuai 
dengan prioritas daerah dan membuka peluang besar untuk masalah anggaran seperti 
penyelewengan anggaran. Lemahnya fungsi pengawasan legislatif merupakan faktor 
yang mempengaruhi kinerja legislatif terhadap eksekutif. Pengawasan keuangan 
daerah oleh anggota DPRD dipengaruhi oleh sistem politik dan individu sebagai pelaku 
politik (Tatas, 2023).   

Kemudian, dengan adanya sistem e-Planning, seperti e-Musrenbang, anggota 
DPRD dituntut untuk mampu menyampaikan pokok-pokok pikirannya (Pokir) secara 
digital melalui portal yang telah disediakan. Pendayagunaan ICT bagi anggota DPRD 
menjadi krusial dalam meningkatkan transparansi, efektivitas, dan akuntabilitas dalam 
proses perencanaan pembangunan daerah. Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan 
anggota dewan untuk lebih cepat, akurat, dan terstruktur dalam mengusulkan aspirasi 
masyarakat, memastikan bahwa setiap usulan terintegrasi dengan perencanaan 
pembangunan daerah secara sistematis. Selain itu, ICT juga mendukung proses 
pengawasan dan evaluasi, sehingga anggota DPRD dapat lebih responsif dalam 
menyesuaikan kebijakan dengan kebutuhan masyarakat berbasis data yang real-time 
dan terverifikasi. Oleh karena itu, penguasaan dan optimalisasi ICT menjadi kebutuhan 
mendesak bagi anggota DPRD agar dapat menjalankan fungsi legislasi, penganggaran, 
dan pengawasan secara lebih efektif di era digital. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksplanatori asosiatif, 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 
2012). Penelitian ini bertujuan untuk” menjelaskan pengujian“hipotesis dengan 
maksud untuk membenarkan atau memperkuat hipotesis dengan harapan dapat 
memperkuat teori yang dijadikan”landasan. Dalam hal ini adalah keterkaitan antara 
variable kompetensi profesional; work engagement, Pendayagunaan  ICT  dan kinerja 
SDM. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh kompetensi profesional terhadap Work Engagement . 

Pengujian hipotesis  pertama membuktikan Kompetensi profesional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Anggota Dewan yang hasilnya juga diperkuat dari 

hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa  Kompetensi profesional terhadap Kinerja 

SDM. (Ridwan et al., 2020). Sebagaimana Chikamai & Makhamara (2021) juga menyatakan 

bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja.  
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Dalam penelitian ini, pengukuran variabel Kompetensi profesional direfleksikan 

melalui empat indicator yaitu Pengetahuan, Keterampilan, Disiplin, dan Keahlian di 

bidangnya. Sedangkan pengukuran variabel Work Engagement    direfleksikan melalui lima 

indicator yaitu Kepercayaan pada visi dan misi organisasi, Kepuasan terhadap pekerjaan, 

Pemahaman terhadap kontribusi pekerjaan terhadap tujuan yang lebih besar, Keamanan, 

Partisipasi aktif.   

Indikator dalam variabel Kompetensi Profesional yang memiliki nilai Outer Loading 

tertinggi adalah Keahlian di bidangnya, sedangkan dalam variabel Work Engagement , 

indikator dengan nilai tertinggi adalah Keamanan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat keahlian seseorang dalam bidangnya, semakin besar pula kontribusinya 

terhadap peningkatan aspek keamanan di lingkungan kerja. Artinya, tingkat keahlian yang 

tinggi dalam bidang tertentu berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan rasa aman 

dalam lingkungan kerja. Keahlian yang mendalam memungkinkan karyawan untuk 

menjalankan tugasnya dengan lebih efektif, mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan 

kepatuhan terhadap prosedur serta standar keselamatan.    

Indikator variabel Kompetensi Profesional dengan nilai Outer Loading terendah adalah 

Disiplin, sedangkan indikator variabel Work Engagement  dengan nilai Outer Loading 

terendah adalah Partisipasi Aktif. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat disiplin 

berkontribusi terhadap meningkatnya partisipasi aktif karyawan. Dengan kata lain, semakin 

tinggi kedisiplinan seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, semakin 

besar keterlibatannya dalam berbagai aktivitas organisasi. Hal ini mencerminkan bahwa 

karyawan yang disiplin cenderung lebih konsisten, bertanggung jawab, dan memiliki 

motivasi yang lebih tinggi untuk berpartisipasi secara aktif dalam lingkungan kerja.   

Pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja. 

Pengujian hipotesis  kedua membuktikan Kompetensi profesional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Work Engagement y ang hasilnya juga diperkuat dari hasil 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

Kompetensi profesional terhadap Work Engagement  (Rabiul et al., 2023). Sebagaimana 

hasil penelitian (Bakker, 2022) yang menyatakan bahwa seseorang dengan kompetensi yang 

tinggi akan semakin terikat dengan profesinya, yang artinya semakin tinggi kompetensi 

sumberdaya manusia maka akan meningkatkan keterikatan kerja. 

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel Kompetensi profesional direfleksikan 

melalui empat indicator yaitu Pengetahuan, Keterampilan, Disiplin, dan Keahlian di 

bidangnya. Sedangkan pengukuran variabel Kinerja Anggota Dewan direfleksikan melalui 

lima indicator yaitu Kualitas, Kuantitas, Ketepatan waktu, Efektivitas biaya, Dampak 

interpersonal. 

Indikator variabel Kompetensi Profesional dengan nilai Outer Loading tertinggi adalah 

Keahlian di bidangnya, sedangkan indikator variabel Kinerja Anggota Dewan dengan nilai 

Outer Loading tertinggi adalah Dampak Interpersonal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat keahlian seseorang dalam bidangnya, semakin besar pengaruhnya 

dalam membangun hubungan interpersonal yang efektif. Artinya, anggota dewan yang 

memiliki keahlian tinggi dalam bidangnya lebih mampu berkomunikasi dengan jelas, 

memberikan pandangan yang relevan, serta membangun kepercayaan di antara rekan kerja 

dan pemangku kepentingan lainnya.   

Indikator variabel Kompetensi Profesional dengan nilai Outer Loading terendah adalah 

Disiplin, sementara indikator variabel Kinerja Anggota Dewan dengan nilai Outer Loading 

terendah adalah Kualitas Hasil Pekerjaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

disiplin secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil pekerjaan. 

Artinya, ketika disiplin individu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

meningkat, maka mereka akan lebih konsisten dalam mengikuti prosedur, memperhatikan 
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detail, serta menyelesaikan pekerjaan dengan lebih teliti dan tepat waktu.  Disiplin juga 

mencerminkan komitmen terhadap standar kerja yang tinggi, yang pada akhirnya 

menghasilkan output yang lebih berkualitas. Disiplin yang kuat akan mendorong 

pengambilan keputusan yang lebih terstruktur, efektivitas dalam menyusun kebijakan, serta 

peningkatan akuntabilitas dalam menjalankan tugas legislatif. Dengan demikian, 

membangun budaya disiplin di lingkungan kerja menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

kualitas hasil pekerjaan dan kinerja secara keseluruhan. 

Pengaruh Work Engagement  terhadap kinerja. 

Pengujian hipotesis 3 membuktikan Work Engagement berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Anggota Dewan yang hasilnya juga diperkuat dari hasil 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa  ada pengaruh positif dan signifikan Work 

Engagement terhadap Kinerja SDM (Rabiul et al., 2023). Sebagaimana hasil penelitian  

(Thakre & Mathew, 2020) menunjukkan bahwa sumber daya manusia yang memiliki 

keterikatan tinggi terhadap organisasi juga memiliki kinerja sumber daya manusia yang 

tinggi. 

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel Work Engagement   direfleksikan melalui 

lima indicator yaitu Kepercayaan pada visi dan misi organisasi, Kepuasan terhadap 

pekerjaan, Pemahaman terhadap kontribusi pekerjaan terhadap tujuan yang lebih besar, 

Keamanan, Partisipasi aktif.  Sedangkan pengukuran variabel Kinerja Anggota Dewan 

direfleksikan melalui lima indicator yaitu Kualitas, Kuantitas, Ketepatan waktu, Efektivitas 

biaya, Dampak interpersonal.  

Indikator variabel Work Engagement  dengan nilai Outer Loading tertinggi adalah 

Keamanan, sedangkan indikator variabel Kinerja Anggota Dewan dengan nilai Outer 

Loading tertinggi adalah Dampak Interpersonal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

meningkatnya rasa aman dalam lingkungan kerja berkontribusi terhadap peningkatan 

dampak interpersonal dalam kinerja anggota dewan.  Artinya, ketika individu merasa aman, 

baik secara fisik, psikologis, maupun emosional di tempat kerja, mereka lebih cenderung 

membangun hubungan yang kuat, berkomunikasi dengan lebih efektif, dan menunjukkan 

empati serta keterbukaan dalam berinteraksi dengan rekan kerja maupun pihak eksternal.    

Indikator variabel Work Engagement  dengan nilai Outer Loading terendah adalah 

Partisipasi Aktif, sedangkan indikator variabel Kinerja Anggota Dewan dengan nilai Outer 

Loading terendah adalah Kualitas Hasil Pekerjaan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

meningkatnya partisipasi aktif karyawan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil 

pekerjaan. Artinya, ketika individu lebih terlibat secara aktif dalam berbagai aspek pekerjaan 

dan pengambilan keputusan, mereka cenderung lebih memahami tanggung jawabnya, lebih 

termotivasi, serta lebih berkomitmen terhadap pencapaian tujuan organisasi.   

Pengaruh Pendayagunaan  ICT  terhadap hubungan antara kompetensi profesional 

terhadap kinerja. 

Pengujian hipotesis 4 membuktikan bahwa variabel moderator Pendayagunaan ICT 

mampu memperkuat pengaruh Kompetensi profesional terhadap Kinerja Anggota Dewan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Pendayagunaan ICT yang baik mampu memperkuat 

pengaruh Kompetensi profesional terhadap Kinerja Anggota Dewan.   Hasil penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa adopsi ICT dianggap sebagai kebutuhan untuk 

meningkatkan kinerja, sementara organisasi yang gagal beradaptasi dengan teknologi baru 

mungkin tertinggal dalam persaingan (Zhou & Verburg, 2020). 

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel Pendayagunaan ICT (Z) direfleksikan 

melalui empat indicator yaitu Frekuensi penggunaan, Ragam fitur yang dipakai, Tingkat 

ketergantungan dalam tugas, Kepuasan pengguna terhadap kemudahan sistem. Kemudian, 

variabel Kompetensi profesional direfleksikan melalui empat indicator yaitu Pengetahuan, 

Keterampilan, Disiplin, dan Keahlian di bidangnya. Sedangkan variabel Kinerja Anggota 
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Dewan direfleksikan melalui lima indicator yaitu Kualitas, Kuantitas, Ketepatan waktu, 

Efektivitas biaya, Dampak interpersonal. 

Indikator variabel Pendayagunaan ICT (Z) dengan nilai Outer Loading tertinggi adalah 

Frekuensi Penggunaan, sementara indikator variabel Kompetensi Profesional dengan nilai 

Outer Loading tertinggi adalah Keahlian di Bidangnya, dan indikator variabel Kinerja 

Anggota Dewan dengan nilai Outer Loading tertinggi adalah Dampak Interpersonal. Hasil 

ini menunjukkan bahwa peningkatan frekuensi penggunaan ICT dapat memperkuat peran 

keahlian di bidangnya dalam mempengaruhi dampak interpersonal. Artinya, semakin sering 

seseorang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (ICT), semakin besar 

kemampuan untuk mengaplikasikan keahlian yang dimilikinya dalam konteks yang lebih 

luas, termasuk dalam interaksi interpersonal.   

Indikator variabel Pendayagunaan ICT (Z) dengan nilai Outer Loading terendah adalah 

Ragam Fitur yang Dipakai, sedangkan indikator variabel Kompetensi Profesional dengan 

nilai Outer Loading terendah adalah Disiplin, dan indikator variabel Kinerja Anggota Dewan 

dengan nilai Outer Loading terendah adalah Kualitas Hasil Pekerjaan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin beragam fitur ICT yang digunakan, semakin besar pula 

pengaruh disiplin terhadap kualitas hasil pekerjaan. Artinya, penggunaan fitur-fitur teknologi 

yang lebih bervariasi memungkinkan individu untuk lebih fleksibel dan efisien dalam 

menyelesaikan tugas, yang pada gilirannya mendukung peningkatan kedisiplinan dalam 

menjalankan pekerjaan. Disiplin yang lebih tinggi akan tercermin dalam peningkatan 

kualitas hasil pekerjaan, karena individu yang lebih disiplin cenderung memiliki manajemen 

waktu yang lebih baik, lebih fokus, dan lebih konsisten dalam menyelesaikan tugas. Dengan 

pemanfaatan fitur ICT yang lebih lengkap, seseorang akan semakin mampu mengoptimalkan 

potensi mereka, meningkatkan efektivitas kerja, serta menghasilkan output yang lebih 

berkualitas. 

Pengaruh Pendayagunaan  ICT  terhadap hubungan antara Work Engagement  

terhadap kinerja. 

Pengujian hipotesis 5 membuktikan bahwa variabel moderator Pendayagunaan ICT 

mampu memperkuat pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja Anggota Dewan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Pendayagunaan ICT yang baik mampu memperkuat 

pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja Anggota Dewan.  Hasil penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa adopsi ICT dianggap sebagai kebutuhan untuk 

meningkatkan kinerja, sementara organisasi yang gagal beradaptasi dengan teknologi baru 

mungkin tertinggal dalam persaingan (Zhou & Verburg, 2020). 

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel Pendayagunaan ICT (Z) direfleksikan 

melalui empat indicator yaitu Frekuensi penggunaan, Ragam fitur yang dipakai, Tingkat 

ketergantungan dalam tugas, Kepuasan pengguna terhadap kemudahan sistem. Kemudian, 

variabel Work Engagement   direfleksikan melalui lima indicator yaitu Kepercayaan pada 

visi dan misi organisasi, Kepuasan terhadap pekerjaan, Pemahaman terhadap kontribusi 

pekerjaan terhadap tujuan yang lebih besar, Keamanan, Partisipasi aktif.  Sedangkan 

pengukuran variabel Kinerja Anggota Dewan direfleksikan melalui lima indicator yaitu 

Kualitas, Kuantitas, Ketepatan waktu, Efektivitas biaya, Dampak interpersonal. 

Indikator variabel Pendayagunaan ICT (Z) dengan nilai Outer Loading tertinggi adalah 

Frekuensi Penggunaan, sedangkan indikator variabel Work Engagement  dengan nilai Outer 

Loading tertinggi adalah Keamanan. Sementara itu, indikator variabel Kinerja Anggota 

Dewan dengan nilai Outer Loading tertinggi adalah Dampak Interpersonal.  Hasil ini 

menunjukkan bahwa peningkatan frekuensi penggunaan ICT dapat memperkuat peran 

keamanan dalam meningkatkan dampak interpersonal. Artinya, semakin sering ICT 

digunakan dalam organisasi, semakin besar peran aspek keamanan dalam memfasilitasi 

hubungan antar individu yang lebih efektif dan produktif. 
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Indikator variabel Pendayagunaan ICT (Z) dengan nilai Outer Loading terendah adalah 

Ragam fitur yang dipakai, sedangkan indikator variabel Work Engagement  dengan nilai 

Outer Loading terendah adalah Partisipasi aktif, dan indikator variabel Kinerja Anggota 

Dewan dengan nilai Outer Loading terendah adalah kualitas hasil pekerjaan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin beragam fitur yang digunakan dalam teknologi informasi dan 

komunikasi, semakin kuat peran partisipasi aktif dalam meningkatkan kualitas hasil 

pekerjaan. Artinya, penggunaan berbagai fitur ICT yang lebih variatif akan mendorong 

karyawan atau anggota dewan untuk lebih terlibat dan berkontribusi secara aktif dalam 

proses kerja.   

 
KESIMPULAN 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis  peningkatan kinerja SDM melalui 
kompetensi profesional dan Work Engagement  dengan Pendayagunaan  ICT  sebagai 
variable pemoderasi, jawaban atas pertanyaan penelitian (question research) yang 
muncul adalah sebagai berikut : 
1. Kompetensi profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Anggota Dewan. Artinya kompetensi profesional yang tinggi akan berkontribusi 
pada  Kinerja Anggota Dewan yang optimal.  

2. Kompetensi profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work 
Engagement. Artinya kompetensi profesional yang tinggi akan berkontribusi pada  
keterikatan kerja Anggota Dewan. 

3. Work Engagement  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Anggota 
Dewan yang  artinya keterikatan kerja Anggota Dewan akan berkontribusi pada  
kinerja Anggota Dewan. 

4. Pendayagunaan ICT mampu memperkuat pengaruh Kompetensi profesional 
terhadap Kinerja Anggota Dewan.  Artinya Pengaruh kompetensi profesional 
terhadap kinerja akan semakin kuat, jika SDM mampu memanfaatkan ICT dengan 
efektif.   

5. Pendayagunaan ICT mampu memperkuat pengaruh Work Engagement  terhadap 
Kinerja Anggota Dewan. Artinya pengaruh Work Engagement  terhadap kinerja akan 
semakin kuat, jika SDM mampu memanfaatkan ICT dengan efektif.   
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